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 ABSTRAK   

Syintia Resti Ainun Zahra (2022): Strategi Pembentukan Akhlak Mulia 

Peserta Didik dalam Buku Hypno 

Heart Teaching Karya Alpiyanto 

Agama Islam menempatkan akhlak sebagai tujuan pendidikannya. Namun 

saat ini akhlak generasi bangsa mengalami kemerosotan. Tentu hal ini menjadi 

perhatian yang serius terutama bagi pendidik. Pendidik diharuskan memiliki 

strategi membentuk akhlak mulia peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan strategi pembentukan akhlak mulia peserta didik  dalam buku 

Hypno Heart Teaching yang ditulis oleh Alpiyanto. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan studi dokumentasi, yaitu suatu cara pencarian data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. 

Metode analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang 

berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku Hypno Heart Teaching 

karya Alpiyanto. Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat empat teknik dalam 

strategi pembentukan akhlak mulia yaitu, teknik sembilan prinsip self hypno-heart 

samudera hati, teknik deal before deal, teknik menabur kepribadian mulia, dan 

teknik kekuatan kata-kata yang memberdayakan. Oleh karena itu, buku ini dapat 

menjadi bahan referensi bagi seorang pendidik dalam membentuk akhlak mulia 

peserta didik. 

Kata kunci: strategi pembentukan akhlak, buku hypno heart teaching  
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ABSTRACT 

Syintia Resti Ainun Zahra, (2022): The Strategies of Forming Students' 

Noble Morals in Book Hypno Heart 

Teaching the Work of Alpiyanto  

Islam places morality as the goal of education.  However, nowadays, the 

morals of the nation's generation are in decline. Of course this issue is a serious 

concern, especially for teachers. Teachers were required to have a strategy to form 

the noble character of students.  This research aimed at describing the strategies of 

forming students' noble morals in book Hypno Heart Teaching the work of 

Alpiyanto.  It was a library research.  Documentation (a way of searching for data 

about things or variables in the form of notes, transcripts, books, newspapers, 

magazines, and etc.) was used for collecting the data.  Content analysis method 

related to the content contained in the book Hypno Heart Teaching the work of 

Alpiyanto  was used for analyzing the data.  The findings of this research showed 

that there were four techniques in the strategy of forming noble character: the nine 

principles of self hypno-heart ocean of the heart, the deal before deal, the sowing 

a noble personality, and the power of empowering words. Therefore, this book 

could be a reference material for a teacher in shaping the noble character of 

students. 

Keywords: forming noble morals strategies, book hypno heart teaching 
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 ملخّص

(: استراتيجية تكوين الأخلاق الكريمة للتلاميذ في  ٢٢٢٢شينتيا ريستي عين زهرة، )
 لألفيانتو Hypno Heart Teachingكتاب 

ولكن الآن أخلاق جيل الأمة آخذة في إن الإسلام قد وضع الأخلاق غاية التعليم. 
 درسينيُطلب من المدرسين. التدهور. بالطبع هذا مصدر قلق خطير، خاصة بالنسبة للم

الأخلاق الكريمة للتلاميذ. والهدف من هذا البحث  كوينأن يكون لديهم استراتيجية لت
 Hypno Heartالأخلاق الكريمة للتلاميذ في كتاب  كويناستراتيجية لتهو وصف 

Teaching  ،الذي ألّفه ألفيانتو. وهذا البحث هو بحث مكتبي. وتقنية جمع بيانات توثيق
نصوص أو  نات حول أشياء أو متغيرات في شكل ملاحظاتطريقة للبحث عن بياوهو 

وتقنية تحليل بياناته تحليل المحتوى أي  ذلك. أشبهما أو مجلات أو صحف أو  أو كتاب
الذي يتعلق بالبحث. ونتيجة البحث دلت على  Hypno Heart Teachingمحتوى كتاب 

ي تقنية تسعة مبادئ أن هناك أربع تقنيات في استراتيجية تكون الأخلاق الكريمة، وه
Self Hypno-Heart  لمحيط القلب، وتقنية الصفقة قبل الصفقة، وتقنية نشر الشخصية

الكريمة، وتقنية قوة الكلمات. ولذلك يمكن أن يكون هذا الكتاب مصدرا للمدرس 
 لتكوين الأخلاق الكريمة للتلاميذ. 

 .  hypno heart teaching استراتيجية تكوين الأخلاق، كتابالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu jalan membentuk generasi 

bangsa yang berkualitas. Namun, dalam proses pendidikan sendiri pun 

menghadapi banyak problematika dalam proses mencapai tujuannya 

tersebut, salah satunya yakni masalah akhlak generasi bangsa.  

Dalam Islam, pendidikan bertujuan untuk membentuk kepribadian 

agar menjadi manusia yang berakhlakul karimah agar dalam kehidupan 

sehari-hari mendapatkan kebahagiaan, ketenteraman, serta dapat 

mencerminkan perilaku sesuai syari‟at Islam.
1
 Pengertian lain juga 

menyebutkan bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk akhlak dan 

budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, 

berjiwa bersih, memiliki kemauan keras, cita-cita yang besar serta akhlak 

yang mulia.
2
 Dalam  hal ini dapat juga dipahami bahwa pendidikan 

mempunyai tujuan untuk membentuk manusia yang berakhlak dan 

berperilaku sesuai syariat Islam.  

Hal ini juga sesuai dengan harapan pemerintah Indonesia yang 

tertuang dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa:  

                                                             
1
 Puji Khamdani,  “Kepemimpinan dan Pendidikan Islam”, Jurnal Madaniyah, Vol. VII 

(Agustus 2014), h. 264. 
2
 Muh Mawangir, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya 

Muhammad Muhammad Quraish Shihab”, Tadrib, Vol. IV, No. 1, (Juni 2018), h. 166. 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
  

 

Meski demikian, sekarang ini, kita seperti dipertontonkan dengan 

merosotnya mental yang sangat nyata. Kemerosotan akhlak agaknya 

terjadi pada semua lapisan masyarakat. Banyak sekali kasus-kasus yang 

menunjukkan adanya krisis akhlak seperti tindak kejahatan dari tingkat 

golongan rakyat biasa hingga pejabat tinggi negara. Meskipun demikian, 

pada lapisan remajalah kemerosotan akhlak itu lebih nyata terlihat.
4
  

Banyak pemberitaan di media-media yang menunjukkan hal ini 

seperti tawuran dikalangan pelajar, bullying, melakukan hubungan seks 

diluar nikah, penyalah gunaan narkoba, mengonsumsi alkohol, berkelahi, 

melawan guru, bahkan sampai ada mengajak guru berkelahi karena tidak 

terima ditegur. Keadaan yang demikian menyebabkan kehidupan manusia 

semakin tidak nyaman, menimbulkan rasa cemas dan ketakutan, dan 

semakin mengkhawatirkan masa depan bangsa.
5
 Hal ini tentu sangat 

memprihatinkan dan perlu mendapat perhatian khusus. 

Oleh karena itu masalah akhlak yang mengkhawatirkan ini menjadi 

sesuatu yang sangat serius jika tidak diatasi. Untuk itu diperlukan bekal 

                                                             
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab II Dasar, Fungsi dan Tujuan Pasal 3. 
4
 Tafsir, Ahmad dkk, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (Bandung: Rosdakarya, 2012), 

h. 1. 
5
 Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Era Millenial (Jakarta: Prenada Media Group, 

2020), h. 153. 
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bagi para pendidik tentang bagaimana strategi membentuk peserta didik 

agar memiliki akhlak yang mulia. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

Islam yaitu membentuk seorang hamba Allah yang patuh dan tunduk 

melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 

serta memiliki sifat-sifat dan akhlak yang mulia.
6
 Dapat kita pahami 

bahwa pendidikan adalah sarana yang yang digunakan untuk membantu 

anak didik agar menjadi orang yang berakhlak.  

Disinilah peran guru sangat diharapkan untuk dapat menggiring 

peserta didik agar dapat menjadi seseorang yang berakhlak mulia. Tugas 

guru bukanlah sekadar Transfer of Knowledge, tetapi juga memegang 

tanggung jawab terhadap pembentukan akhlak peserta didiknya, terlebih 

lagi guru Pendidikan Agama Islam. Maka sangat diperlukan pemahaman  

mengetahui cara-cara membentuk akhlak mulia peserta didik. 

Adapun cara-cara membentuk akhlak peserta didik dijelaskan 

dalam buku Hypno Heart Teaching yang ditulis oleh Alpiyanto. Di antara 

alasan penulis meneliti buku Hypno Heart Teaching yang ditulis oleh 

Alpiyanto, sebagai berikut: 

1. Buku ini ditulis oleh seorang praktisi pendidikan, pembelajar trainer, 

terapis dan dosen yang bernama Alpiyanto. Fokus Alpiyanto dalam 

dunia pendidikan adalah pada aktivasi  daya hati guru dan orang tua 

dalam membantu siswa yang “istemewa” dengan sentuhan kasih 

sayang dari pancaran hati yang ikhlas. Alpiyanto juga aktif dalam 

                                                             
6
 Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf  dan Karakter Mulia (Jakarta: Rajawali Pres, 2013),  h. 

33. 
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melakukan pelatihan-pelatihan baik secara off-line maupun online.  

Alpiyanto bisa dikategorikan sebagai seorang trainer sekelas Mario 

Teguh dan Ginanjar (ESQ) bisa dikategorikan trainer nasional, hal ini 

dibuktikan banyak tempat yang dipercayakan beliau sebagai motivator 

berbagai provinsi di Indonesia. Buku-buku yang telah beliau tulis 

diantarnya: Rahasia Mudah mendidik dengan Hati, Menjadi Juara dan 

Berkarakter Mulia, Rahasia Indahnya bekerja dengan hati, Aplikasi 

Pendidikan Karakter dan Pembelajaran yang Mencerdaskan Berbasis 

Hati, Hypno Heart Teaching, Kualitas Guru Agama abad XXI, dan 

lain sebagainya. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa buku 

Hypno Heart Teaching karya ustadz Alpiyanto layak dijadikan bahan 

bacaan dan rujukan.  

2. Dalam buku ini dijelaskan bagaimana cara berkomunikasi dengan 

pikiran alam bawah sadar peserta didik yang bertujuan untuk 

mempengaruhi mereka agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 

Buku Hypno Heart Teaching dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

yang bagus bagi seorang  guru ataupun calon guru sebagai bekal atau 

referensi dalam membentuk akhlak mulia peserta didik. Buku ini 

menyajikan sesuatu yang dibutuhkan oleh seorang pendidik yaitu cara 

membentuk akhlak mulia peserta didik. 

3. Bahasa yang digunakan dalam menyampaikan isi dari buku Hypno 

Heart Teachng ini menggunakan kata-kata yang jelas, sopan dan 

mudah dimengerti. Dilengkapi dengan kisah-kisah inspiratif sehingga 
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pesan yang disampaikan lebih mudah diterima oleh pembaca. Dalam 

buku ini juga dilampirkan kolom training yang berguna bagi pembaca 

untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang telah disampaikan oleh 

penulis.  

Sebagai mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang kelak akan 

menjadi seorang guru, penulis merasa buku ini sangat bagus dan 

bermanfaat bagi penulis sebagai calon guru untuk dijadikan rujukan 

tentang bagaimana cara membentuk akhlak mulia peserta didik Seperti 

yang diketahui bahwa permasalahan akhlak peserta didik menjadi 

tanggung jawab seluruh instansi sekolah, namun lebih diberatkan pada 

guru Pendidikan Agama Islam. Maka dari itu penulis merasa perlu 

mengangkat permasalahan ini menjadi sebuah karya tulis ilmiah dengan 

judul “Strategi Pembentukan Akhlak Mulia Peserta Didik dalam Buku 

Hypno Heart Teaching Karya Alpiyanto.” 

B. Penegasan Istilah 

 

Penegasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah untuk memberikan 

pengertian terhadap kata-kata yang terdapat dalam judul tersebut. 

Sehingga akan mempejelas pokok permasalahan yang menjadi bahan 

kajian selanjutnya. Adapun judul skripsi ini adalah Strategi Pembentukan 

Akhlak Mulia Peserta Didik dalam Buku Hypno Heart Teaching Karya 

Alpiyanto. Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian judul skripsi 

ini maka perlu dijelaskan makna dan judul tersebut. 
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1. Strategi  

Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan 

secara umum strategi memiliki pengertian suatu renacana kegiatan 

yang dirangkai sedemikian rupa guna untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan kegiatan 

yang dirangkai untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

2. Pembentukan  

Pembentukan yaitu, proses atau perbuatan membentuk, sedangkan 

secara istilah pembentukan adalah usaha luar yang terarah kepada 

tujuan tertentu guna membimbing faktor-faktor pembawaan sehingga 

terwujud dalam suatu aktifitas rohani atau jasmani. Dalam hal ini, 

aktifitas yang dimkasud yaitu rohani, dimana sasaran yang dituju yaitu 

akhlak peserta didik. 

3. Akhlak Mulia 

Akhlak mulia adalah akhlak yang terpuji dan termasuk tanda 

sempurnanya iman seseorang. Wujud dari akhlak mulia dapat dilihat 

dari sikap dan perilaku, seperti sifat ikhlas, lemah lembut, suka 

memaafkan, cerdas mengendalikan amarah, jujur, sabar, dan sifat 

terpuji lainnya.  

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud strategi pembentukan 

akhlak mulia yaitu suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk menciptakan peserta didik yang 

berakhlak mulia. 
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C. Fokus Penelitian  

 

Untuk membatasi pokok bahasan dalam penelitian ini, maka dalam 

penelitian ini dibatasi hanya berfokus pada strategi pembentukan akhlak 

mulia peserta didik yang terdapat dalam buku hypno heart teaching karya 

Alpiyanto.  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan strategi 

pembentukan akhlak mulia peserta didik dalam buku hypno heart 

teaching karya Alpiyanto. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

Adapun kegunaan secara teoretis yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini, yaitu: 

1) Penelitian ini bisa memberikan masukan dalam dunia 

pendidikan khususnya yang berkaitan dengan bagaimana cara 

membentuk akhlak mulia peserta didik yang dapat dilakukan 

oleh para guru. 

2) Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi bagi lembaga 

pendidikan untuk pengembangan ilmu terkait dengan cara 

membentuk akhlak mulia peserta didik yang disampaikan 
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dalam bentuk buku dengan judul Hypno Heart Teaching karya 

Alpiyanto.  

b. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan secara praktis yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini, yaitu: 

1) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

membentuk akhlak mulia peserta didik sehingga mampu 

mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam buku tersebut. 

2) Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam pembentukan akhlak mulia anak di dalam 

keluarga.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Strategi Pembentukan  

Strategi berasal dari bahasa Yunani: strategia berarti kepemimpinan 

atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia bersumber dari 

kata strategos yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein 

(memimpin) sampai masa awal industrialisasi. Dalam perkembangan 

selanjutnya, istilah strategi meluas dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan dakwah.
7
  

Secara umum, strategi sebagai cara mencapai tujuan. Strategi 

merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan. Strategi terdiri 

atas aktivitas-aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, 

proses kegiatan, isi kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.
8
 Menurut 

Abuddin Nata, strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana 

yang bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses 

pemikiran dan perenungan yang mendalam berdasarkan teori dan 

pengalaman.
9
 Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

                                                             
7
 Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain., Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 5. 
8
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 5. 

9
 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 

2009), h.206. 
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pendidikan tertentu.
10

 Strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan 

atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.  

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembentukan adalah rencana cermat 

tentang suatu kegiatan untuk meraih suatu target atau sasaran. Lebih lanjut 

dijelaskan oleh Djamarah bahwa strategi diartikan sebagai pola-pola umum 

kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang digariskan. Oleh sebab itu dapat dikemukakan, 

empat strategi dasar dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan keperibadian anak didik sebagaimana yang 

diharapkan. 

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya.  

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

keriteria atau standar keberhasilan hingga dapat dijadikan pedoman oleh 

guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang 

                                                             
10 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Media, 2012), h. 2. 
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dilanjutkannya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem 

intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.
11

 

2. Akhlak Mulia 

a. Pengertian Akhlak Mulia 

Secara bahasa akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk jamak 

dari kata khuluqun yang artinya tabiat, budi pekerti, al-„aadat yang 

artinya kebiasaan, al-muruu‟ah yang artinya peradaban yang baik dan ad-

din yang berarti agama.
12

 Adapun pengertian akhlak secara terminologis, 

para ulama telah banyak mendefinisikan, diantaranya Ibn Maskawih 

dalam bukunya Tahdzib al akhlak, beliau mendefinisikan akhlak adalah 

keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan 

tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan. Selanjutnya 

Imam Al Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulum al Din menyatakan bahwa 

akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir 

perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan.
13

  

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 

lahirlah macam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan 

                                                             
11

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hh. 

5-6. 
12

 Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2017), h. 2.  
13

 Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam, Cet. 1 (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 151. 
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pemikiran dan pertimbangan.
14

 Ibnu Maskawaih juga menuturkan bahwa 

akhlak adalah suatu kondisi jiwa yang menyebabkan ia bertindak tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam.
15

 Dengan kata 

lain, akhlak tercermin dalam perilaku dan tingkah laku manusia. Seorang 

dengan akhlak, sudah barang tentu akan memiliki perilaku yang baik di 

dalam masyarakatnya.
16

 

Pengertian Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

arab akhlak, bentuk jamak kata khuluq, yang secara etimologis 

(bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul 

kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain 

berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat. Dalam 

kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan 

(perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.
17

 Akhlak 

sesungguhnya berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat dalm 

jiwa seseorang. Ia telah menjadi kebiasaan, sehingga ketika akan 

melakukan perbuatan tersebut, seseorang tidak perlu lagi memikirkannya. 

Bahkan seolah perbuatan tersebut telah menjadi gerak refleks.
18

  

                                                             
14

 Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: 

Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), h. 152. 
15

 Abdul Mustaqim,  Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati (Yogyakarta: 

Kaukaba Dipantara, 2013),  h. 2. 
16

 Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN Po 

PRESS, 2007), h. 41. 
17

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 346. 
18

 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta: Amzah, 2019),  h. 6. 
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Suatu perbuatan atau sikap dapat dikategorikan akhlak apabila 

memenuhi kriteria sebagai berikut: Pertama, perbuatan akhlak adalah 

perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah 

menjadi kepribadiannya. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran . ini tidak berarti bahwa pada 

saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak 

sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila. Ketiga, perbuatan akhlak 

adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya 

tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, perbuatan akhlak 

adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan mainmain, 

berpura-pura atau karena bersandiwara.
19

 

Al-Karimah berarti baik atau mulia. Dalam arti kata tersebut 

dimaksudkan agar tingkah laku manusia menyesuaikan dengan tujuan 

penciptanya, yakni agar memiliki sikap hidup yang baik, berbuat sesuai 

dengan tuntutan akhlak yang baik. Artinya, seluruh perbuatan dalam 

kehidupannya terlingkup dalam rangka pengabdian kepada Sang 

Pencipta. 

Akhlak mulia adalah perilaku manusia yang mulia atau perbuatan-

perbuatan yang dipandang baik atau mulia yang dibiasakan dan perbuatan 

yang dipandang baik atau mulia oleh akal serta sesuai dengan ajaran 

Islam (syara‟) yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi 

                                                             
19

 Ibid, hh. 151-152. 
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Muhammad saw. Akhlak mulia ini juga disebut akhlak mahmudah atau 

hasanah, yakni akhlak yang bagus atau baik. 

b. Tujuan Akhlak 

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia 

berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan 

yang telah digariskan oleh Allah Swt. Akhlak mulia merupakan tujuan 

pokok dalam pendidikan akhlak Islam ini. akhlak seseorang akan dianggap 

mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Al-Qur‟an. Sebagaimana akhlak Rasulullah saw. yang disebutkan hadits 

dalam Ali Abdul Halim Mahmud, bahwa ketika Ummul Mukminin, 

Aisyah Ra, ditanya oleh Jabir bin Nufair tentang akhlak Rasulullah saw.,  

Artinya:  “Qatadah berkata; Hisyam bin Amir gugur ketika perang Uhud- 

lantas aku (Saad) bertanya; "Wahai Ummul mukminin, 

beritahukanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam!.' 'Aisyah menjawab; "Bukankah 

engkau telah membaca Alquran?" Aku menjawab; "Benar, " 

Aisyah berkata; "Akhlak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

adalah Al Quran." (HR. Muslim no. 1233). 

Dari pendapat di atas diketahui bahwa tujuan daripada akhlak 

adalah agar setiap manusia dapat bertingkah laku dan bersifat baik 

serta terpuji. Akhlak yang mulia terlihat dalam penampilan sikap 

pengabdiannya kepada Allah Swt, dan kepada lingkungannya baik 

kepada sesama manusia maupun terhadap alam sekitarnya. Dengan 
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akhlak yang mulia manusia akan memperoleh kebahagiaan dunia dan 

akhirat.
20

 

c. Ruang Lingkup Akhlak Mulia 

Dalam Islam akhlak mencakup berbagai aspek, dimulai akhlak 

terhadap Allah Swt., hingga sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-

tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa). Lebih jelasnya dapat disimak 

paparan berikut.
21

 

1) Akhlak Terhadap Allah Swt. 

Akhlak terhadap Allah Swt. dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk, kepada Tuhan sebagai Khaliq. Sikap atau perbuatan 

tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki sebagaimana telah 

dijelaskan diatas. Adapun sikap atau perbuatan yang 

mencerminkan berakhlak terhadap Allah Swt. yaitu sebagai 

berikut: 

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 

Jadi cukup hanya “percaya” kepada adanya Tuhan, melainkan 

harus meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan dan 

menaruh kepercayaan kepada-Nya. 

b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 

senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia 

                                                             
20

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), h. 101. 
21

 Abu Ahmadi, dam Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta, PT. 

Bumi Aksara), 2004, h. 198. 
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berada. Berkaitan dengan ini, dan karena menginsyafi bahwa 

Allah maka manusia harus berbuat, berlaku dan bertindak 

menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan penuh rasa 

tanggung jawab, tidak setengah-setengah dan tidak dengan 

sikap sekadarnya saja. 

c) Taqwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 

mengawasi manusia. Kemudian manusia berusaha berbuat 

hanya sesuatu yang diridhoi-Nya. Taqwa inilah yang mendasari 

budi pekerti luhur (al akhlakul karimah). 

d) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingklah laku dan perbuatan, 

semata-mata demi memperoleh keridhoan Allah dan bebas dari 

pamrih lahir dan batin, tertutup maupun terbuka. Dengan sikap 

ikhlas, manusia akan mampu mencapai tingkat tertinggi nilai 

karsa batinnya dan karsa lahirnya, baik pribadi maupun sosial. 

e) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 

penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa dia akan 

menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang 

terbaik. Karena manusia mempercayai atau menaruh 

kepercayaan kepada Allah, maka tawakal adalah suatu 

kemestian. 

f) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan, 

dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak 

terbilang banyaknya yang dianugrahkan Allah kepada manusia. 
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Bersyukur sebenarnya sikap optimis dalam hidup, senantiasa 

mengharap kepada Allah. Karena itu bersyukur kepada Allah 

hakikatnya bersykur kepada diri sendiri , karena manfaat yang 

besar akan kembali kepada yang bersangkutan. 

g) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, 

besar dan kecil lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, 

karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua 

berasal dari Allah Swt. dan akan kembali kepada-Nya. Jadi, 

sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan 

asal dan tujuan hidup, yaitu Allah Swt.
22

 

h) Husnudzan, yaitu sikap berbaik sangka kepada Allah Swt. 

Karena sesungguhnya, apa yang ditentukan oleh Allah kepada 

seorang hamba adalah jalan terbaik baginya. Allah itu 

tergantung kepada prasangka hamba-Nya.
23

 

2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Akhlak mempunyai peranan yang menentukan dalam kehidupan 

dan pergaulan manusia sehari-hari. Secara garis besar, akhlak 

terhadap manusia meliputi sikap yang baik seperti:  

a) Menghormati dan menghargai persaan kemanusiaan  

b) Memenuhi janji dan pandai berterima kasih  

c) Saling menghargai  

                                                             
22

 Ibid., h. 199. 
23 Samsul Munir Amin, Op. Cit., h. 183. 
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d) Menghargai status manusia sebagai makhluk Allah yang 

paling mulia. 

3) Akhlak Terhadap Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang 

disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan atau pun 

benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan 

Al-Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 

sebagai khalifah. Khalifah mengandung arti pengayoman, 

pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai 

tujuan penciptanya. Karena pada dasarnya, Allah Swt. menciptakan 

manusia sebagai khalifah dimuka bumi, untuk mengelola dan 

mengambil manfaat dari segala sesuatu yang dianugrahkan 

(diberikan) Allah Swt. dimuka bumi ini.
24

 

 وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلَّا رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

Artinya: “Tidaklah kami utus engkau (Muhammad) melainkan 

untuk menjadi rahmat bagiseluruh alam”. (Q.S Al-

Anbiya: 107).
25

 

Hal ini tidak terlepas dari tujuan diangkatnya manusia sebagi 

khalifah di muka bumi, yaitu sebagai wakil Allah yang bertugas 

memakmurkan, mengelola, dan melestarikan alam. Berakhlak 

                                                             
24

 Ibid., h. 202. 
25

 Kementerian Agama RI, Qur‟an Kemenag in Ms. Word 2021. 
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kepada lingkungan hidup adalah menjalin dan mengembangkan 

hubungan yang harmonis dengan alam sekitarnya.
26

 

Adapun perilaku yang mencerminkan akhlak terhadap lingkungan 

yaitu: 

a) Menghindari diri dari menyiksa binatang.  

b) Tidak membebani binatang dengan beban terlalu berat melebihi 

kemampuannya.  

c) Menghindarkan diri dari mempermainkan binatang hanya 

sekadar untuk kesenangan.  

d) Memberi makanan dan minuman bagi binatang yang 

memerlukannya, terutama binatang ternak.  

e) Binatang yang dijadikan binatang sembelihan agar disembelih 

dengan cara yang baik 

f) Menjaga kebersihan lingkungan.  

g) Tidak menebang pohon-pohon atau tanaman yang bermanfaat.  

h) Mengusahakan penghijauan dengan cara menanam pohon yang 

bermanfaat.  

i) Menjaga sumber air dari pengotoran dan polusi.  

j) Menggunakan air sesuai dengan keperluan. 

 

 

                                                             
26 Ramli Nur, Revolusi Akhlak (Tangerang: Tsmart, 2016), h. 112. 
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3. Strategi Pembentukan Akhlak Mulia 

Dalam membentuk akhlakul karimah guru mempunyai teknik-

teknik yang diterapkan. Adapun teknik-teknik tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Teknik Pembiasaan 

Teknik pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga 

menjadi kebiasaan yang baik.
27

 Untuk mencapai keberhasilan 

penanaman akhlak perlu dilakukan pembiasaan, misalnya 

membiasakan peserta didik memberi salam kepada guru. 

Dalam pelaksanaan teknik ini sangat diperlukan pengertian, 

kesabaran, perhatian, keteladanan dari pendidik dan peserta didik, 

serta sangat diperlukan ketelitian dalam melihat perkembangan 

mulai dari awal sampai akhir. 

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui 

pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila 

disertai dengan kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan 

kadang-kadang memerlukan waktu yang lama. Kesulitan itu 

disebabkan pada mulanya sesorang atau anak belum mengenal 

secara praktis sesuatu yang hendak dibiasakannya, oleh karena itu 

pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan sedini mungkin 

                                                             
27

Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 63. 
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sehingga dewasa nanti hal-hal yang baik telah menjadi 

kebiasaannya. 

b. Teknik Keteladanan 

Teknik keteladanan merupakan suatu cara atau jalan yang 

ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuatan 

atau tingkah laku yang patut ditiru (modeling). Keteladanan dalam 

pendidikan merupakan bagian dari sejumlah teknik yang paling 

ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk peserta 

didik secara moral, spiritual, dan sosial. Sebab, seorang pendidik 

merupakan contoh ideal dalam pandangan peserta didik, yang 

tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, disadari atau tidak, 

bahkan semua keteladanaan itu akan melekat pada diri dan 

perasaannya, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang 

bersifat material, inderawi, maupun spritual.
28

 

c. Teknik Nasihat 

Teknik nasihat merupakan teknik yang sering digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan cara memberi nasihat tentang segala 

hal yang baik dan terpuji.
29

 Memberi nasihat merupakan salah satu 

usaha guru agar peserta didik berada pada jalur yang benar dan 

menjauhi hal yang buruk.  

                                                             
28

 Syaepul Manan,  “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 15 No 1, 2017,  h. 51. 
29

 Yedi Purwanto, “Analisis Terhadap Metode Pendidikan Menurut Ajaran Al-Qur‟an 

dalam membentuk Karakter”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 13 No 1, 2015, h. 25. 
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Agar teknik nasihat ini dapat tersampaikan dengan baik, maka 

dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1) Gunakan kata yang baik dan sopan serta mudah dipahami. 

2) Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang 

dinasihati atau orang di sekitarnya. 

3) Sesuaikan perkataan umur, sifat dan tingkat 

kemampuan/kedudukan anak atau orang yang dinasihati.  

4) Perhatikan waktu yang tepat saat memberi nasihat , 

usahakan jangan memberi nasihat kepada orang yang 

sedang marah.  

5) Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasihat , 

usahakan jangan di depan umum.  

6) Beri penjelasan agar lebih mudah dipahami.  

7) Agar lebih menyakinkan, sertakan ayat-ayat Al-Qur‟an, 

hadits Rasulullah atau kisah nabi/Rasul, para sahabat atau 

kisah orangorang shalih. 

d. Teknik Hukuman 

Menurut Suwarno, menghukum adalah memberikan atau 

mengadakan nestapa/penderitaan dengan sengaja kepada anak yang 

menjadi asuhan kita dengan maksud supaya penderitaan itu betul-

betul dirasainya untuk menuju kearah perbaikan. Teknik hukuman 

merupakan teknik dengan cara memberikan hukuman atau sanksi 
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pada anak didik yang melanggar aturan. Hukuman tersebut untuk 

menunjang proses pembinaan agar anak didik kedepannya tidak 

mengulangi kesalahan yang sama.  

Dalam Islam memberikan arahan dalam memberikan hukuman 

terhadap anak, hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian hukuman 

ketika marah akan lebih bersifat emosional yang lebih 

dipengaruhi nafsu syaithaniyah.  

2) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau 

orang yang dihukum.  

3) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang yang 

bersangkutan, misalnya dengan menghina atau mencaci maki di 

hadapan orang lain.  

4) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya 

atau menarik kerah bajunya, dan sebagainya.  

5) Bertujuan untuk mengubah perilakunya yang kurang atau tidak 

baik.  

6) Karena itu yang patut dibenci adalah perilakunya, bukan 

orangnya. Apabila anak/orang yang dihukum sudah 

memperbaiki perilakunya, maka tidak ada alasan untuk tetap 

membencinya. 

Memberikan sebuah hukuman merupakan alternatif terakhir 

apabila penggunaan metode pembinaan lainnya tidak 



24 

 

membuahkan hasil. Harus diperhatikan pemberian sebuah 

hukuman bukan untuk meluapkan kebencian terhadap anak, 

melainkan untuk menimbulkan efek jera sehingga ia tidak 

mengulangi kesalahannya. 

4. Hypno Heart Teaching 

Hypno heart teaching adalah suatu pendekatan yang menggunakan 

kekuatan hati dengan melibatkan kekuatan Allah yang diakses melalui 

pikiran, perasaan, dan doa untuk mempermudah para pendidik 

menjangkau nurani bawah sadar peserta didik sehingga pembentukan 

karakter menjadi mudah.    

Istilah hypno diambil dari kata hypnosis untuk mengantarkan kita 

pada pemahaman apa yang dimaksud dengan hypno-heart itu sendiri. 

Karena hypno-heart memiliki perspektifnya sendiri dengan 

menekankan pada aplikasi yang mudah dipraktikkan oleh siapa pun 

dan dapat dirasakan langsung mnfaatnya.
30

 

Hypnosis berasal dari kata hypnos yang artinya tidur, namun 

hipnotis itu sendiri bukanlah tidur. Secara sederhana dapat dipahami 

bahwa suatu kondisi yang mirip tidur, dimana bawah sadar lebih 

mengambil peranan dan pikiran sadar berkurang peranannya. Pada 

kondisi ini seseorang menjadi sangat sugestif atau mudah dipengaruhi. 

Hypnosis merupakan kondisi ketika seseorang mudha menerima saran, 

                                                             
30 Alpiyanto, Hypno Heart Teaching (Bekasi: PT Tujuh Samudera Alfath), 2011, h. 12. 
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informasi, dan sugesti tertentu yang mampu mengubah seseorang dari 

hal yang kurang baik menjadi hal yang baik.
31

 

Seseorang dalam kondisi hypnosis sebetulnya berada pada kondisi 

terkonsentrasi internal. Jadi proses hipnotis adalah proses membimbing 

seseorang berpindah fokus dari eksternal ke internal-(konsentrasi). 

Pada prinsipnya untuk mengakses pikiran bawah sadar seseorang bisa 

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik. Misalnya teknik 

verbal, sugesti, teknik relaksasi progresif, teknik visualisasi dan 

lainnya.  

Secara sederhana hypnosis dapat dipahami sebagai situasi yang 

nyaman dan menyenangkan dalam lingkungan yang terkendali agar 

seseorang berpindah fokus dari eksternal ke internal (konsentrasi) 

untuk mengakses pikiran bawah sadar dengan tujuan memberikan 

sugesti, sehingga melahirkan perilaku baru yang diinginkan.  

Pernyataan di atas menerangkan bahwa hypno berarti di mana 

suatu kondisi yang lebih menekankan pada peranan bawah sadar 

dalam, dalam hal ini yaitu nurani dan peranan pikiran tidak terlalu 

mendominasi. Jadi jika dikaitkan dengan hypno heart itu sendiri, maka 

dapat dijelaskan bahwa hypno heart merupakan suatu kondisi yang 

lebih menguasai dan lebih menekankan pada bawah sadar hati nurani 

untuk mudah dipengaruhi. Sehingga para pendidik mudah untuk 

memberikan ilmu-ilmu pengetahuan dan sifat-sifat keteladan yang 
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akan diterapkan pada anak didik karena pendidik telah menguasai 

sebagian dari kondisi anak didiknya.  

Hypnosis pada anak adalah suatu cara untuk menggeser kesadaran 

anak dari kondisi beta (sadar) ke kondisi alpha (bawah sadar). 

Hypnosis bukan hal ajaib, apalagi mistik dan klenik. Hypnosis 

merupakan fenomena alamiah dan ilmiah. Dikatakan alamiah karena 

manusia memang sudah terbiasa masuk dan mengalami kondisi 

hypnosis dalam kehidupan sehari-hari.
32

 

Jadi hypnosis bukan seperti yang dipikirkan banyak orang, yiatu 

identic dengan sesuatu yang dianggap ghaib, kejahatan dan lain-lain. 

Melainkan lebih banyak memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia.
33

 

Hypno heart teaching merupakan pendekatan mengajar yang unik, 

kreatif, sekaligus imajinatif. Sebelum proses kkegiatan belajar 

mengajar berlangsung siswa dikondisikan untuk siap belajar. Segala 

persyaratan proses belajar sudah maksimal. Siswa belajar dalam 

keadaan fresh. Emosional dan psikologis siswa tak luput diperhatikan, 

suasana belajar dibuat menyenangkan. Tak kalah pentingnya, guru 

dituntut stabil, baik secara emosi maupun psikologis. Guru pun harus 

memiliki cara untuk senantiasa fresh dan siap mengajar, karena guru 

                                                             
32

 Asep Herna, Hebatnya Hypnosis Anak (Strategi Tepat Mengelola Emosi Anak Anda) 

(Jakarta: Pandemedia, 2014), h. 83. 
33

 Willy Wong dan Andri Hakim, Dahsyatnya Hipnosis (Yogyakarta: Visimedia, 2009), 
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akan menularkan virus luar biasa yang akan menular kepada seluruh 

siswa di dalam kelas.
34

 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap suatu karya ilmiah orang lain serta menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 

orang lain. Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi Guru PAI Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik SDN 

216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Penelitian 

ini dilakukan oleh Muhammad Junaedi mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Alauddin 

Makassar pada tahun 2018. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

kemerosotan akhlak pada peserta didik di zaman yang penuh dengan 

kemajuan teknologi saat ini. Oleh karena itu, sangat diperlukan peran 

guru terutama guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembentuk 

akhlak peserta didik dengan pendekatan atau strategi tertentu. Hasil 

penelitian ini yiatu strategi yang digunakan guru pendidikan agama 

Islam meliputi perencanaan konsep yang akan direalisasikan, yaitu 
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Pendekatan pembelajaran; yang mana diterapkan pendekatan yang 

berpusat pada pendidik dan peserta didik.
35

 

2. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Akhlak Siswa Di SMA N 6 Seluma. Penelitian ini 

dilakukan oleh Trio Arnando mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

Pada tahun 2019. Penelitian ini dilatar belakangi oleh upaya 

pembentukan pribadi dan kecerdasan spritual anak didik agar memiliki 

akhlakul karimah, untuk itu diperlukan strategi yang efektif dalam 

penyampaian dan penerapan materi yang benar tentang agama Islam 

dalam rangka upaya meningkatkan kualitas akhlak siswa. Adapun hasil 

dari penelitian ini yaitu Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMA N 6 Seluma ialah 

dengan cara Memilih dan menentukan model strategi pembelajaran 

yang inovatif yaitu PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan).
36

 

3. Strategi Pembentukan Akhlak Santri Pondok Pesantren Al-Falaah 

Desa Grobogwetan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Penelitian 

ini dilakukan oleh Afifatun Nafsi mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang pada tahun 2016. Penelitian ini dilatar belakangi 

                                                             
35 Muhammad Junaedi, Strategi Guru PAI Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik 

SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Negeri Alauddin Makassar, 2018. 
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oleh perkembangan zaman yang dapat mempengaruhi akhlak santri 

sehingga diperlukan strategi tertentu yang bisa mengarhkan akhlak 

santri kea rah yang lebih baik lagi. Hasil penelitian ini yiatu 

Pemahaman melalui pengajaran kitabkitab klasik dengan 

menggunakan kitab Akhlaq Lil Banin, Taisir al-Khalaq, Ta‟lim al-

Muta‟allim dan dalam pelaksanaannya pengasuh menggunakan metode 

bandongan, metode sorogan, metode musyawarah, metode riyaḍah, 

dan metode hafalan. Selain itu juga melakukan strategi pembiasaan 

dan teladan. Metode pembiasaan dilakukan oleh santri mencakup: 

mengucapkan salam, selalu membaca basmalah, bertutur kata dengan 

sopan, suka menyapa sesama, ṣalat berjamaah, dan lain sebagainya. 

Metode teladan dicerminkan oleh kiai/ustaż dan ustażahnya terlihat 

dari pelaksanaan sehari-hari di Pondok Pesantren al-Falaah meliputi: 

disiplin waktu, berpakaian rapi, saling menghormati antara guru 

dengan murid, mengajarkan tepat waktu dan tertib dalam beribadah, 

bertutur kata dengan sopan santun, menghormati guru dan teman 

sesama.
37

 

4. Strategi Pembinaan Akhlaqul Karimah Siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri Buduran Sidoarjo yang diteliti oleh Ika Putri Arifani mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 

2015. Latar belakang penelitian ini yaitu karena adanya fenomena 
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kemerosotan akhlak akibat kemajuan teknologi oleh karena itu peneliti 

merasa perlu dilakukan penelitian. Hasil penelitian ini yaitu dilakukan 

beberapa metode dalam membina akhlakul karimah siswa yaitu dengan 

menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, latihan, dan 

hukuman.
38

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38

 Ika Putri Arifani, Strategi Pembinaan Akhlaqul Karimah Siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri Buduran Sidoarjo, Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015. 



 

31 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan dengan 

metode pemgumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian.
39

 Dalam riset pustaka, untuk memperoleh data 

penelitian ialah dengan memanfaatkan sumber perpustakaan. Maksudnya, 

riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 

lapangan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Penelitian ini merupakan 

studi  mengenai teks yang terdapat dalam Buku Hypno Heart Teaching 

yang ditulis oleh Alpiyanto. 

B.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian karya sastra melalui analisis 

dokumen berupa studi pustaka yang bersifat kualitatif. Penelitian ini akan 

dilaksanakan setelah seminar proposal dengan mengumpulkan, 

memahami, dan menyimpulkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 

buku Hypno Heart Teaching karya Alpiyanto. 
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C.  Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subyek darimana 

data-data diperoleh.
40

 Maksudnya peneliti mendapatkan informasi 

mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian itu darimana saja 

sumber referensinya. Dan peneliti menggunakan sumber-sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian 

utama atau pokok penelitian.
41

 Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah Buku yang berjudul Hypno Heart Teaching yang ditulis 

oleh Alpiyanto. Buku ini diterbitkan oleh PT. Tujuh Samudera 

Alfath pada Juli 2011 dan terdiri dari 270 halaman. 

2. Sumber Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen yang 

menjelaskan tentang dokumen primer.
42

 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini antara lain:  

b. Buku Hypnosis in Teaching karya Andri Hakim penerbit 

Transmedia Pustaka.  

c. Buku Menjadi Juara dan Berkarakter Mulia karya Alpiyanto 

penerbit PT Tujuh Samudera Alfath. 

d. Buku Akhlak Menjadi Seorang Muslim karya Muhammad 

Abdurrahman penerbit PT Raja Grafindo Persada. 

                                                             
40

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019), h. 107. 
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e. Buku Pendidik Ideal (Bangunan Character Building) karya 

Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan penerbit Pernadamedia 

Group. 

f. Buku Akhlak yang Mulia karya Zulfikri Tamin dan Afrizal Nasir 

penerbit Erlangga. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti.
43

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

telaah dokumen atau biasa disebut dengan studi dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu suatu cara pencarian data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.
44

 

Teknik dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 

Pertama, menghimpun literatur kepustakaan dengan tema dan tujuan 

penelitian yakni tentang strategi membentuk akhlak mulia peserta didik. 

Kedua, mengklasifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data 

lain berdasarkan tingkatan kepentingannya, sumber primer, sekunder, dan 

tersier. Ketiga, mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian 

lengkap dengan sumbernya dengan teknik sitasi ilmiah. Keempat, 
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melakukan konfirmasi sesuai fokus atau cross check data dari sumber 

utama atau dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas. 

Kelima, mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian.
45

 

E.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperolah dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain yang mudah dipahami.
46

 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik analisis isi, (content analisys), untuk mengungkap, 

memahami, dan mengambil pesan karya sastra dalam buku Hypno Heart 

Teaching yang ditulis oleh Alpiyanto.  

Analisis isi digunakan untuk mendapatkan inferensi yang valid dan 

dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya. Dalam analisis ini dilakukan 

proses memilih, membandingkan, menggabungkan, dan memilah berbagai 

pengertian hingga ditemukan data yang relevan.
47

 

Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada buku Hypno 

Heart Teaching karya Alpiyanto dengan menggunakan teknik analisi isi 

(Content Analysis), untuk mengetahui strategi membentuk akhlak mulia 

peserta didik yang terdapat dalam buku tersebut. Adapun langkah-langkah 

analisis dalam buku Hypno Heart Teaching antara lain:
48

 

                                                             
45 Mustika zed, Metode Penelitian Kepustakaan,Op.Cit. hh. 17-23. 
46

 Amir Hamzah, Op.Cit. h. 59. 
47

 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA”, Jurnal IPA dan Pendidikan IPA, Vol 6, No. 1, 2020, h. 47. 
48

Sumarno, “Analisis Isi dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa dan Sastra”, Jurnal Elsa, 

Volume 18 No.2, 2020, hh. 42-47. 



35 

 

1. Peneliti membaca buku Hypno Heart Teaching karya Alpiyanto secara 

menyeluruh, komprehensif, dan kritis. 

2. Peneliti membuat resume buku Hypno Heart Teaching Alpiyanto. 

3. Peneliti mengamati dan mengidentifikasi paragraf yang menunjukkan 

strategi membentuk akhlak mulia peserta didik menurut pemikiran 

Alpiyanto. 

4. Peneliti mencari buku-buku atau referensi-referensi yang berkaitan 

dengan judul penelitian penulis. 

5. Peneliti menguraikan pembahasan mengenai strategi membentuk akhlak 

mulia peserta didik menurut pemikiran Alpiyanto yang telah ditemukan 

dalam buku  Hypno Heart Teaching karya Alpiyanto dengan teori 

pendukung dari data sekunder dan data relevan lainnya. 

6. peneliti menyimpulkan hasil penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menelaah dan menganalisis buku Hypno Heart Teaching 

karya Alpiyanto, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

strategi pembentukan akhlak mulia peserta didik yang digunakan 

Alpiyanto yaitu strategi hypnosis dimana strategi yang menciptakan situasi 

yang nyaman dan menyenangkan dalam lingkungan yang terkendali agar 

peserta didik berpindah fokus dari eksternal ke internal (konsentrasi) untuk 

mengakses pikiran bawah sadar dengan tujuan memberikan sugesti, 

sehingga melahirkan perilaku baru yang diinginkan. Adapun beberapa 

teknik dalam strategi ini diantarnya teknik sembilan prinsip self hypno-

heart samudera hati, teknik deal before deal, teknik menabur kepribadian 

mulia, dan teknik kekuatan kata-kata yang memberdayakan.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

yaitu bagi para guru dan calon guru, peneliti berharap agar karya ilmiah ini 

dapat menjadi salah satu sumber bacaan sebagai referensi strategi untuk 

mengubah akhlak peserta didik menjadi akhlak mulia. 
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Lampiran 1  

Profil Penulis Buku Hypno Heart Teaching 

 

Alpiyanto lahir pada tanggal 02 Maret 1968 di 

Koto Gadang, Sumatra barat, Indonesia. Istri 

beliau bernama Mardiana Panjaitan yang juga 

berasal dari Koto Gadang, Sumatra Barat. 

Alpiyanto berasal dari keluarga yang sederhana, 

ayah beliau yang bernama Baharudin hanya seorang wiraswasta, 

sedangkan ibunya Masmi seorang ibu rumah tangga. Ayah dan ibu beliau 

hanya berpendidikan Sekolah Rakyat ( SR ). Sekitar umur 2 tahun, 

ayahnya meninggal dan ibu menikah lagi. Tiga bulan ketika akan 

melaksanakan ujian Mts ibu beliau pun meninggal dunia. Meskipun 

ditinggal kedua orang tua, kasih sayang dan perhatian ibu begitu 

membekas. Pengaruh ibu begitu besar dalam hidup Alpiyanto. Ibunya 

merupakan orang yang cerdas dan memiliki pemahaman agama yang 

baik. 

Alpiyanto pernah bersekolah di SD Muhammadiyah skpi Pangkal 

palembang. Kemudian pindah ke SD Sukabanjar Lampung Utara dan 

tamat pada tahun 1984. Alpiyanto melanjutkan sekolahnya ke MTs di 

Kota Batu, Fillial, MTsN Banding Agung, Ranau Oku tamat pada tahun 

1987. Pendidikan Menangah atas beliau lanjutkan di MAN 1 Palembang 



 

dan tamat pada tahun 1990. Selanjutnya Alpiyanto melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yakni di IAIN Raden Fatah 

Pelambang yang sekarang berganti menjadi UIN Raden Fatah 

Palembang. Alpiyanto tamat pada tahun 1996. Alpiyanto juga seorang 

dosen tamu S1 dan Pascasarjana untuk program studi Ilmu Keperawatan 

pada Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta. Mengajar 

pada program tersebut merupakan sebuah kepercayaan dan kehormatan. 

Karena untuk menjadi seorang dosen harus kualifikasi S2 dan S3. Materi 

yang diajarkannya adalah tentang terapi dengan menggunakan kekuatan 

hati yang ditemukan dari pengalamannya sendiri yang ia beri nama 

Samudra Hati. Alpiyanto adalah seorang pakar dalam dunia pendidikan 

yang berbasis hati nurani, beliau juga seorang penulis buku dan artikel-

artikel yang memberikan kontribusi pada dunia pendidikan khususnya 

para calon guru dan peserta didiknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

Sampul Depan Buku Hypno Heart Teaching 
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Identitas Buku Hypno Heart Teaching 
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Daftar Isi Buku Hypno Heart Teaching 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

Lampiran 5 

Sampul Belakang Buku Hypno Heart Teaching 

 

 



 

Lampiran 6  

Kutipan Teknik Sembilan Prinsip Self Hypno-Heart Samudera Hati 
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Kutipan Teknik Deal Before Deal 
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